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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama siswa
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning Learning (PBL) berbantuan
permainan “bola sakti” pada pembelajaran IPA kelas VII. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 3 Sumberjambe
yang berjumlah 18 orang. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan non tes berupa
observasi. Analisis data penelitian ini menggunakan teknik kualitatif dan kuantitatif. Hasil
analisis data menunjukkan kemampuan komunikasi siklus I memperoleh nilai rata-rata 50,8%
dengan kriteria rendah, setelah diberikan tindakan siklus II nilai rata-rata mengalami
peningkatan menjadi 66,6% dengan kriteria sedang. Sedangkan untuk kemampuan kerjasama
juga mengalami peningkatan, yaitu pada siklus 1 nilai rata-ratanya 42,9% dengan kriteria
rendah, setelah diberikan tindakan siklus II kemampuan kerjasama siswa meningkat menjadi
69,3% dengan kriteria tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbantuan permainan “bola sakti” dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi dan kerjasama siswa kelas VII SMPN 3 Sumberjambe pada materi
ekologi dan keanekaragaman hayati di Indonesia ditandai dengan meningkatnya kemampuan
komunikasi dan kerjasama siswa
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Abstract
This research aims to improve students' communication and collaboration skills by applying
the Problem Based Learning (PBL) learning model assisted by the "magic ball" game in class
VII science learning. This type of research is Classroom Action Research (PTK). The subjects
of this research were 18 class VII students at SMPN 3 Sumberjambe. This research data
collection technique uses non-tests in the form of observation. This research data analysis uses
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qualitative and quantitative techniques. The results of data analysis show that communication
skills in cycle I obtained an average score of 50.8% with low criteria, after being given action
in cycle II the average score increased to 66.6% with medium criteria. Meanwhile,
collaboration skills also increased, namely in cycle 1 the average score was 42.9% with low
criteria, after being given action in cycle II, students' collaboration abilities increased to 69.3%
with high criteria. Based on these results, the application of the Problem Based Learning (PBL)
learning model assisted by the "magic ball" game can improve the communication and
collaboration skills of class VII students at SMPN 3 Sumberjambe on ecology and biodiversity
material in Indonesia, characterized by an increase in students' communication and
collaboration skills.

Keywords: Cooperation, Communication, Magic Ball, PBL.

Pendahuluan

Saat ini sekolah di Indonesia telah menerapkan kurikulum baru, yaitu Kurikulum Merdeka.
Pembaharuan kurikulum ini karena kemampuan siswa yang semakin menurun akibat pandemi
COVID 19. Dalam pedoman Kurikulum Merdeka yang tertuang dalam keputusan
Kemendikbudristek Nomor 56/M/2022 Kurikulum Merdeka terdapat 5 prinsip pembelajaran
yang harus diperhatikan, yaitu: 1) Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap
perkembangan dan tingkat pencapaian siswa, kebutuhan belajar, dan mencerminkan
karakteristik serta perkembangan siswa yang beragam sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan menyenangkan, 2) Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk
mengembangkan kapasitas agar menjadi pelajar sepanjang hayat, 3) Proses pembelajaran
mendukung perkembangan kompetensi dan karakter siswa secara holistik, 4) Pembelajaran
yang relevan, 5) Pembelajaran berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan
(Kemendikbud, 2022). Berdasarkan prinsip tersebut, salah satu tujuan Kurikulum Merdeka
adalah membangun karakter dan kompetensi individu untuk menjadikan siswa pelajar
sepanjang hayat. Agar tujuan tersebut mudah diingat dan dijalankan oleh pemangku
kepentingan pendidikan maka pemerintah merangkum tujuan pendidikan nasional menjadi
Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022).

Profil Pelajar Pancasila merupakan ciri karakter dan kompetensi yang diharapkan mampu
dicapai oleh siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Profil Pelajar Pancasila berfungsi
sebagai referensi utama dalam kebijakan pendidikan serta menjadi panduan guru dalam
mengembangkan karakter dan komptensi siswa. Ada 6 dimensi Profil Pelajar Pancasila yaitu,
beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, mandiri, bergotong-royong,
berkebhinekaan global, bernalar kritis, dan kreatif. Dalam dimensi bergotong-royong terdapat
sebuah elemen yaitu kolaborasi, kepedulian, dan berbagi, yang mana dalam elemen kolaborasi
terdapat sub-elemen kerjasama dan komunikasi utuk mencapai tujuan bersama. Berdasarkan
hal tersebut kemampuan komunikasi dan kerjasama penting untuk dikembangkan dalam
pembelajaran, guna mengembangkan karakter siswa sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila
(Kemendikbudristek, 2022).

Selain itu, menurut Yuni (2016) paradigma pembelajaran abad 21 berfokus pada
kemampuan siswa dalam mencari dari berbagai sumber, merumuskan masalah, berpikir kritis,
serta bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. Salah satu kemampuan yang penting dalam
abad ini adalah kemampuan komunikasi dan kerjasama, sehingga pembelajaran pada abad 21
lebih menekankan pada karakter siswa untuk menghadapi tantangan masa depan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII SMPN 3 sumberjambe, proses
pembelajaran dikelas masih berfokus pada penyampaian materi, guru menyampaikan materi
pembelajaran secara langsung atau dengan penayangan video pembelajaran dari youtube.
Dalam proses pembelajaran siswa cenderung pasif dan tidak memperhatikan proses
pembelajaran (Yuni, 11 November 2023).
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Berdasarkan hasil observasi 7 indikator kemampuan komunikasi yang dinilai, 3 indikator
tidak muncul karena guru belum menerapkan model pembelajaran yang memicu siswa untuk
berkomunikasi di depan kelas. Sedangkan 4 indikator lainnya memperoleh rata-rata kriteria
sangat rendah dengan nilai 16,6%, 27,7%, 11,1%, dan 14,8% dengan nilai rata-rata keseluruhan
10%. Untuk kemampuan kerjasama 7 indikator penilaian tidak ada yang muncul dalam
pembelajaran karena guru belum menerapkan model pembelajaran yang memicu siswa untuk
berkelompok (Observasi, 02 Februari 2024).

Pembelajaran di SMPN 3 Sumberjambe ini cenderung berpusat terhadap guru (teacher
learning). Pembelajaran yang berpusat terhadap guru kurang melatih karakter siswa khususnya
dalam komunikasi dan kerjasama (Pusparini et al., 2018). Pembelajaran seperti ini kurang
sesuai dengan Kurikulum Merdeka, di mana proses pembelajarannya harus beracuan terhadap
Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022). Oleh sebab itu, kemampuan komunikasi
dan kerjasama siswa perlu ditingkatkan mengingat kemampuan tersebut masih sangat rendah.

Kemampuan komunikasi adalah keterampilan siswa dalam mengungkapkan pendapat, ide
atau gagasan, serta informasi (Wihalminah et al, 2017). Dalam proses pembelajaran
kemampuan komunikasi merupakan hal penting yang harus dikuasai siswa. Rendahnya
kemampuan komunikasi siswa akan berdampak pada tidak terbiasanya siswa dalam
mengungkapkan ide, gagasan pendapat atau informasi dalam proses pembelajaran (Jannah,
2014).

Selain komunikasi, kerjasama juga sangat penting dalam proses pembelajaran. Menurut
Lie (2002) kerjasama merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia
maupun pembelajaran. Tanpa adanya kerjasama, maka proses pembelajaran di kelas tidak akan
berjalan dengan baik dan akhirnya capaian tujuan pembelajaran di kelas akan terhambat
(Firman et al., 2023).

Kemampuan komunikasi dan kerjasama perlu mendapatkan perhatian lebih dalam proses
pembelajaran IPA. Proses pembelajaran IPA menekankan pada aspek proses ilmiah, yang mana
siswa diarahkan untuk menyelesaikan masalah dari suatu fenomena (Sulton, 2016).
Kemampuan komunikasi dan kerjasama membantu siswa memecahkan masalah yang dihadapi
dengan cara mendiskusikan dengan siswa lain (Dwikoranto, 2011). Oleh karena itu,
kemampuan komunikasi dan kerjasama merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkan
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya
menekankan kemampuan komunikasi dan kerjasama salah satunya adalah model pembelajaran
PBL (Rahmadani, 2019).

Model pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran yang berbasis masalah. Model
PBL menitikberatkan pada peran aktif siswa dalam proses pembelajaran, seperti partisipasi
dalam tanya jawab, mencari sumber belajar, berdiskusi, dan merancang solusi. Siswa diberikan
kesempatan untuk mengembangkan potensi melalui kegiatan pencarian, pemecahan, dan
penemuan konsep atau ide baik secara individu maupun kelompok (Rahmayanti, 2017). Model
PBL berperan dalam mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, supaya
proses pembelajaran tidak membosankan. Selain itu, adanya permainan dalam pembelajaran
berpotensi menarik semangat siswa dalam belajar (Melathi & Putra, 2022). Oleh karena itu,
peneliti mengkombinasikan model PBL dengan permainan “bola sakti” dalam kegiatan
perumusan masalah dengan harapan mampu menarik semangat siswa dan melatih kemampuan
komunikasi melalui perumusan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kanah (2022) dengan judul
kemampuan komunikasi dan kemandirian belajar siswa melalui PBL dan discovery learning
menyatakan model PBL dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Selain itu, dalam
penelitian Lestari (2023) dengan judul peningkatan keterampilan kerjasama peserta didik kelas
VII F SMP Negeri 9 Semarang melalui model PBL berpendekatan Culturally Responsive
Teaching menunjukkan keterampilan kerjasama meningkat.
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan penerapan model
pembelajaran PBL berbantuan permainan “bola sakti” di kelas VII SMPN 3 Sumberjambe
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama siswa pada materi Ekologi dan
keanekaragaman hayati di Indonesia, dengan judul “penerapan model PBL berbantuan
permainan “bola sakti” untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama siswa.

Metode

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Model penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model Kemmis & Mc. Taggart yang didesain dalam
bentuk 2 siklus, yang terdiri dari 4 tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau
observasi, dan refleksi (Ritonga et al., 2021).

Variabel bebas dalam penelitian adalah penerapan model PBL berbantuan permainan “bola
sakti”. Sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi dan kerjasama siswa.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 3 Sumberjambe yang berjumlah
18 orang yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Analisis data yang
digunakan berupa analisis data kuantitatif dan kualitatif. Data kemampuan komunikasi dan
kerjasama siswa diperoleh dari lembar observasi saat pembelajaran berlangsung. Data hasil
observasi kemampuan komunikasi dan kerjasama selanjutnya akan dianalisis menggunakan
rumus berikut:

NP =£ x100%
N

Setelah dihasilkan nilai persentase kemampuan komunikasi, kemudian dilakukan
penentuan kategori kemampuan komunikasi siswa pada Tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Kategori Kemampuan Komunikasi Siswa

Skor Kategori
X =90 Sangat Tinggi
75 <X <90 Tinggi
60<X <75 Sedang
40 <X <60 Rendah
<40 Sangat Rendah

Sumber: (Safitri et al., 2022)

Pada hasil analisis data kemampuan kerjasama, setelah dihasilkan nilai persentase
kemampuan kerjasama, kemudian dilakukan penentuan kategori kemampuan kerjasama siswa
pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Kategori Kemampuan Kerjasama Siswa

Skor Kategori
84 <X <100 Sangat tinggi
68 <X <84 Tinggi
52<X <68 Sedang
36 <X <52 Rendah
20<X <36 Sangat Rendah

Sumber:(Lestari et al., 2023)

Hasil dan Pembahasan
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama siswa
kelas VII SMPN 3 Sumberjambe dengan menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan
permainan “bola sakti”. Data dalam penelitian ini meliputi kemampuan komunikasi dan
kerjasama siswa.

1. Kemampuan Komunikasi Siswa

Dalam penelitian ini, kegiatan orientasi masalah dalam sintaks model PBL digabungkan
dengan kegiatan permainan “bola sakti” untuk menarik semangat siswa pada awal
pembelajaran. Kegiatan orientasi masalah dalam pembelajaran bertujuan untuk melatih siswa
merancang sebuah masalah untuk diselesaikan secara kelompok, sehingga dapat
mempengaruhi kemampuan komunikasi siswa. Suatu masalah yang ditemukan akan
didiskusikan bersama-sama untuk menyelesaikan masalah tersebut, kemudian hasil diskusinya
akan di presentasikan kepada siswa lain di depan kelas. Saat proses orientasi masalah,
berdiskusi, dan presentasi, dapat diketahui kemampuan komunikasi siswa melalui kegiatan
observasi. Dalam observasi ini, terdapat 7 indikator yang digunakan yaitu, kemampuan
mengeluarkan pendapat dan mendengarkan pendapat, menyampaikan hasil laporan secara
sistematis dan jelas, menguasai materi yang akan dijadikan bahan presentasi, ketepatan intonasi
dan kejelasan artikulasi, penggunaan bahasa yang baik dan benar, cepat tanggap dan sopan
santun, dan mengajukan pertanyaan untuk mengklarifikasi.

Data kemampuan komunikasi diperoleh dari kegiatan observasi tiap siklus. Hasil analisis
data kemampuan komunikasi pra siklus, siklus I, dan siklus II ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Kemampuan Komunikasi Siswa

No Indikator ra Siklus  Siklus I iiklus IT

1. mampuan mengeluarkan pendapat dan 0% 42,6% 50%
mendengarkan pendapat orang lain

2. :nyampaikan hasil laporan secara sistematis 0% 55,5%  81,5%
dan jelas

3. :nguasai materi yang akan dijadikan bahan 0% 55,5%  64,8%
presentasi

4. tepatan intonasi dan kejelasan artikulasi 16,6% 57,4% 70,4%

5 nggunaan bahasa yang baik dan benar 27,7% 66,6%  79,6%

6. pat tanggap dan sopan santun 11,1% 38,8%  59,3%

7.  :ngajukan pertanyaan untuk 14,8% 38,8%  61,1%
mengklarifikasi

ta-rata persentase komunikasi siswa 10% 50,8% 66,6%

iteria Sangat Rendah  Sedang

rendah

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi meningkat dengan baik pada
tiap siklusnya. Pada siklus I kemampuan komunikasi siswa meningkat sebanyak 40,8% dari
pra siklus, yang awalnya 10% meningkat menjadi 50,8%. Meningkatnya kemampuan
komunikasi siklus I karena saat pembelajaran beberapa siswa telah menggunakan bahasa
dengan baik, merumuskan masalah, dan berpresentasi di depan kelas. Hal ini dapat diketahui
dengan persentase indikator penggunaan bahasa telah mencapai nilai 66,6% dengan kriteria
sedang.

Selain itu, indikator mengeluarkan pendapat dan mendengarkan pendapat, menyampaikan
hasil diskusi, penguasaan materi, ketepatan intonasi, cepat tanggap, dan mengajukan
pertanyaan telah lebih baik dari pra siklus. Pada observasi pra siklus indikator mengeluarkan
pendapat dan mendengarkan pendapat, menyampaikan hasil diskusi, dan penguasaan materi
belum muncul dalam proses pembelajaran, sehingga nilai persentasenya 0%. Penyebab belum
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munculnya ke-3 indikator tersebut karena guru belum menerapkan model pembelajaran yang
memicu siswa untuk melakukan presentasi. Pada siklus I, ke-3 indikator tersebut dapat
meningkat dengan baik karena siswa diarahkan untuk menyampaikan hasil diskusinya secara
kelompok, sehingga siswa mampu mengasah kemampuan komunikasinya baik dalam
berpendapat, penyajian hasil diskusi, dan penguasaan materi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model PBL berbantuan permainan “bola sakti” mampu melatih siswa untuk
berkomunikasi dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nafiah (2014) proses
pembelajaran PBL menekankan pada penggunaan komunikasi. Indikator cepat tanggap dan
mengajukan pertanyaan dapat meningkat dari kriteria sangat rendah menjadi rendah karena
dalam pembelajaran beberapa siswa mampu merumuskan masalah dalam kegiatan orientasi
masalah dan berdiskusi dengan cukup baik.

Pada siklus I, kemampuan komunikasi siswa secara keseluruhan bernilai 50,8% dengan
kriteria rendah. Pada siklus I siswa kemampuan siswa telah berkembang dengan cukup baik,
meskipun terdapat beberapa siswa yang masih malu untuk bertanya dan penyajian
presentasinya kurang baik. Dalam pembelajaran terdapat beberapa hal yang mempengaruhi
kesulitan komunikasi siswa, yaitu faktor motivasi, kebiasaan belajar, penguasaan kebiasaan
bahasan, dan mental (Dewantara, 2012).

Pada siklus II kemampuan komunikasi siswa meningkat sebanyak 15,8%, dari yang
awalnya 50,8% meningkat menjadi 66,6% dengan kriteria sedang. Pada pembelajaran siklus 11
keaktifan siswa meningkat cukup baik, khususnya pada indikator penyajian hasil diskusi,
kejelasan arikulasi, dan bahasa yang digunakan telah meningkat menjadi kriteria tinggi. Hal ini
karena dalam presentasi beberapa siswa telah memaparkan hasil diskusi dengan baik dan jelas.
Indikator penguasaan materi dan pengajuan pertanyaan meningkat menjadi kategori sedang.
Hal ini karena dalam presentasi, siswa telah menguasai materi yang dijelaskan dan siswa aktif
bertanya dalam proses pembelajaran baik dalam orientasi masalah, berdiskusi, dan presentasi.

Indikator cepat tanggap dan kemampuan mengeluarkan dan mendengarkan pendapat
berada pada kriteria rendah, karena beberapa siswa telah terlihat percaya diri dalam
berpresentasi dan telah aktif dalam memberikan pendapat serta mampu menjawab pertanyaan
dari siswa lain, meskipun terdapat beberapa siswa yang masih kurang percaya diri dan kurang
aktif dalam berpendapat. Ke 2 indikator tersebut tetap berada pada kriteria rendah tetapi
mengalami peningkatan dari nilai presentase yaitu dengan nilai 50% untuk indikator
kemampuan berpendapat dan 59,3% untuk indikator cepat tanggap.

Pada siklus II kemampuan komunikasi siswa telah berkembang cukup baik, hal tersebut
dapat diketahui dengan meningkatnya rata-rata kemampuan komunikasi menjadi 66,6%
dengan kriteria sedang. Meningkatnya kemampuan komunikasi karena dalam pembelajaran
siswa aktif dalam merumuskan masalah, penyampaian presentasi cukup baik, dan diskusi
dalam presentasi juga telah muncul. Adanya diskusi dalam presentasi memiliki dampak positif
terhadap kemampuan komunikasi siswa. Kemampuan komunikasi yang terasah dengan baik
akan memudahkan siswa dalam penyampaian informasi yang didapat, sehingga siswa lain
dapat memahami dengan apa yang disampaikan serta mampu menguasai materi pelajaran yang
didapatkan (Iftitahurrahimah et al., 2020).

Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL
berbantuan permainan “bola sakti” dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa kelas
VII SMPN 3 Sumberjambe. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa
penerapan model PBL dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa
(Kanah & Mardiani, 2022). Selain itu, model pembelajaran PBL merupakan salah satu
alternatif model pembelajaran yang memungkinkan berkembangnya kemampuan komunikasi
dalam memecahkan masalah (Maridi et al., 2019).

2. Kemampuan Kerjasama Siswa
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Dalam penelitian ini, siswa berdiskusi secara kelompok untuk menyelesaikan suatu
masalah bersama, sehingga mampu mempengaruhi kemampuan kerjasama siswa. Siswa saling
berbagi tugas dan membantu sesama anggota untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Saat
proses diskusi siswa, dapat diketahui kemampuan kerjasama melalui kegiatan observasi.
Dalam observasi ini, terdapat 7 indikator yang digunakan yaitu, kemampuan membagi tugas,
kekompakan, saling membantu sesama anggota, aktif dalam diskusi, menghargai pendapat
kelompok, kesediaan melakukan tugas, dan memberikan semangat kepada anggota kelompok.

Data kemampuan kerjasama diperoleh dari kegiatan observasi tiap siklus. Hasil analisis
data kemampuan kerjasama pra siklus, siklus I, dan siklus II ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kemampuan Kerjasama Siswa

No Indikator ra Siklus  SiklusI  Siklus II
1. :mampuan membagi tugas 0% 42,6% 75,9%
2 ‘kompakan 0% 46,3% 70,8%
3.  ling membantu sesama anggota kelompok 0% 50% 72,2%
4.  tif dalam diskusi 0% 51,9% 64,8%
5  :nghargai pendapat kelompok 0% 46,3% 64,8%
6 tersediaan  melakukan tugas sesuai 0% 55,5% 77,7%
kesepakatan
7. :mberi semangat kepada anggota 0% 7,4% 59,3%
kelompok untuk bekerja secara efektif
ta-rata persentase kerjasama siswa 0% 42,9% 69,3%
iteria Sangat  Rendah Tinggi
rendah

Berdasarkan Tabel 4 kemampuan kerjasama siswa pada setiap siklusnya telah mengalami
peningkatan yang baik. Pada siklus I kemampuan kerjasama bernilai 42,9% dari yang awalnya
0%, kemampuan kerjasama siswa tidak berkembang karena guru belum menerapkan model
pembelajaran yang memicu siswa untuk berkelompok. Dengan penerapan model PBL
berbantuan permainan “bola sakti” kemampuan kerjasama meningkat menjadi 42,9% dengan
kriteria rendah. Peningkatan ini terjadi karena pada proses pembelajaran PBL berbantuan
permainan “bola sakti” siswa ditantang untuk belajar dan bekerja sama untuk memecahkan
suatu masalah, sehingga masalah tersebut dapat meningkatkan rasa keingintahuan siswa serta
kemampuan analitis dan inisiatif dalam memecahkan suatu masalah bersama (Wulandari &
Surjono, 2013).

Pada siklus I kerjasama siswa telah tercipta dengan cukup baik dari pra siklus. Berdasarkan
hasil pra siklus indikator penilaian kerjasama belum mucul dalam pembelajaran karena guru
belum menerapkan model pembelajaran yang memicu siswa untuk berkelompok. Pada siklus
I siswa telah bersedia melakukan tugas yang diberikan, indikator ketersediaan siswa dalam
melaksanakan tugas meningkat menjadi kriteria sedang. Sedangkan indikator kemampuan
membagi tugas, kekompakan, saling membantu sesama kelompok, keaktifan dalam diskusi dan
kemampuan menghargai pendapat anggota kelompok meningkat menjadi kriteria rendah.
Peningkatan indikator-indikator tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mampu melakukan
kegiatan bekerja sama, meskipun terdapat beberapa siswa yang belum berbagi tugas dengan
anggota kelompoknya dan masih berbicara sendiri saat diskusi.

Indikator memberikan semangat untuk bekerja efektif masih tergolong sangat rendah
dengan nilai 7,4%, karena pada proses diskusi siswa kurang memberikan dorongan kepada
anggota kelompoknya untuk saling berpartisipasi. Suatu kelompok dapat dikatakan bekerja
sama dengan baik apabila telah terjalin kerjasama yang baik antar sesama anggota kelompok.
Hal tersebut selaras dengan pendapat Setiyanti (2012) kerjasama kelompok dapat terwujud
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dengan adanya dukungan dan hubungan baik antara anggota maupun dengan ketua kelompok.
Hal tersebut menunjukkan pembelajaran siswa kelas VII perlu diadakan perbaikan dalam
kegiatan diskusinya.

Setelah diberikan tindakan perbaikan pada siklus II kemampuan kerjasama siswa
meningkat sebanyak 26,4%, yang awalnya 42,9% meningkat menjadi 69,3% dengan kriteria
tinggi. Pada siklus II kerjasama siswa telah terjaling dengan baik yang mana pada indikator
kemampuan membagi tugas, kekompakan, saling membantu sesama anggota, dan ketersediaan
melakukan tugas telah mencapai kriteria tinggi. Meningkatnaya indikator tersebut karena
dalam proses dikusi, siswa mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik dan saling membantu
satu sama lain dalam menyelesaikan tugas. Indikator aktif dalam diskusi, menghargai pendapat
kelompok serta memberikan semangat telah meningkat menjadi kriteria sedang. Meningkatnya
ke 3 indikator tersebut karena dalam diskusi kelompok telah terjalin dengan cukup baik dan
dorongan motivasi dalam kelompok telah muncul.

Pada siklus II kemampuan kerjasama telah tercipta dengan baik, yang mana siswa telah
mampu berbagi tugas, saling membantu sesama anggota kelompok,dan memberikan dorongan
motivasi untuk mencapai tujuan bersama. Terjalinnya kerjasama yang baik antar anggota,
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL berbantuan permainan “bola sakti”
dapat menjadikan siswa berpartisipasi langsung dalam pembelajaran. Hal tersebut sejalan
dengan karakteristik model PBL, penerapan model pembelajaran PBL dapat memberikan
kesempatan terhadap siswa untuk terlibat langsung dalam pemecahan suatu masalah dengan
cara bekerja sama (Haryanti & Febriyanto, 2017).

Beda halnya dengan pembelajaran yang berpusat pada guru, apabila aktivitas pembelajaran
siswa hanya terbatas pada mendengarkan guru, tidak ada aktivitas yang mendukung proses
belajar siswa, maka pembelajaran tersebut tidak akan optimal, salah satunya tidak
berkembangnya keterampilan kerjasama siswa (Rahmadani & Anugraheni, 2017).
Meningkatnya kemampuan kerjasama siswa menjadi 69,3% dengan kriteria tinggi,
menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan permainan “bola sakti” telah berhasil
meningkatkan kemampuan kerjasama siswa SMPN 3 Sumberjambe. Hasil penelitian yang lain
menunjukkan bahwa penerapan model PBL dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan
keterampilan kerjasama (Lestari et al., 2023). Selain itu, dalam penelitian Rahayu (2016)
menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran PBL, dapat meningkatkan kemampuan
kerjasama siswa.

Model pembelajaran PBL berbantuan permainan “bola sakti” mendorong siswa
berinteraksi satu sama lain dan melakukan kerja kelompok dalam pemecahan masalah bersama.
Hal ini selaras dengan pendapat Laila (2023) yang mengemukakan bahwa model PBL memiliki
keunggulan dalam mengasah kemampuan komunikasi, berkolaborasi dengan baik dalam tim,
dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian, siswa mampu
berkontribusi dengan baik dalam pembelajaran melalui kegiatan merumuskan masalah dan
memecahkan masalah dalam model PBL berbantuan permainan “bola sakti”. Interaksi yang
baik dalam proses pembelajaran memaksimalkan kegiatan kerjasama dan presentasi siswa
sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran.

Hal tersebut juga mendukung pandangan dalam literatur pendidikan bahwa model PBL
tidak hanya berfokus pada pemahaman materi saja, tetapi juga melatih soft skill yang penting,
seperti komunikasi dan kerjasama. Penelitian ini menambahkan bukti empiris tentang
efektivitas PBL dalam mengembangkan Profil Pelajara Pancasila, khususnya dalam dimensi
bergotong-royong.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan
bahwasanya penerapan model pembelajaran PBL berbantuan permainan “bola sakti” dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama siswa kelas VII SMPN 3 Sumberjambe.
Hal tersebut dapat diketahui dengan meningkatnya kemampuan komunikasi siswa mencapai
66,6% dengan kriteria sedang dan kemampuan kerjasama mencapai 69,3% dengan kriteria
tinggl.
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